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Peraturan Menteri Kesehatan No. 24 Tahun 2022 tentang Rekam Medis menegaskan bahwa
setiap fasilitas pelayanan kesehatan, termasuk rumah sakit di Indonesia, diwajibkan
menyelenggarakan rekam medis (RM) dalam bentuk elektronik guna mendukung pelayanan
paripurna yang bermutu. Sebagai rumah sakit rujukan nasional, RSUP Dr. Kariadi Semarang telah
berupaya memenuhi amanat regulasi tersebut dengan mengimplementasikan Hospital
Management Information System (HMIS) untuk mendukung sistem RME.Namun, pada unit Rawat
Jalan Gedung Onkologi (Kasuari), digitalisasi penyimpanan belum optimal karena formulir
spesifik seperti protokol kemoterapi dan arsiran jadwal kemoterapi belum dapat dialihkan
sepenuhnya ke dalam sistem elektronik. Kondisi ini memperpanjang alur distribusi dan
mengurangi efisiensi pelaksanaan sistem digital.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor penyebab
belum optimalnya digitalisasi penyimpanan RM di unit tersebut menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif dengan kerangka analisis faktor 5SM (Man, Money, Method, Material,
Machine) sebagai kerangka identifikasi kendala. Data dikumpulkan melalui wawancara
mendalam, observasi, dan studi dokumentasi di unit penyimpanan RM.

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat lima faktor yang menjadi penyebab belum
optimalnya digitalisasi: Aspek Man (SDM), disebabkan oleh koordinasi antarunit (PMIK, IT, dan
tenaga medis) yang belum berjalan optimal; Aspek Money menjadi penyebab belum optimalnya
digitalisasi penyimpanan rekam medis. Anggaran yang ada tidak dialokasikan untuk pembaharuan
perangkat komputer. Aspek Method (Metode), disebabkan oleh belum adanya Standar Operasional
Prosedur (SOP) khusus yang mengatur terkait penyimpanan rekam medis elektronik di unit
Onkologi; Aspek Material menjadi faktor penyebab belum optimalnya pelaksanaan digitalisasi
yang terletak pada kualitas dan kinerja perangkat komputer di unit penyimpanan Onkologi yang
sudah berumur dan tidak responsif, yang berdampak langsung pada kecepatan dan efektivitas

operasional; dan Faktor Machine (Mesin), disebabkan oleh belum tersedianya format yang standar



dan seragam untuk protokol formulir antar divisi Onkologi, yang menghambat penyesuaian

interface sistem (UI/UX) dan implementasi RME secara penuh.



